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 Fatherless adalah ketiadaan figur ayah. Beberapa dampak dari 
ketiadaan figur ayah adalah kesepian, keterbukaan, depresi, 
pengendalian diri, dan harga diri. Faktor-faktor ini dapat 
mempengaruhi kecanduan internet dan kecenderungan untuk 
bunuh diri. Hal ini juga dapat menyebabkan kesulitan dalam 
proses belajar bagi siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui dampak signifikan yang ditimbulkan oleh 
ketiadaan figur ayah dan hubungannya dengan kecanduan 
internet, kecenderungan bunuh diri, dan kesulitan belajar. 
Metode yang digunakan adalah Partial Least Square. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa dampak signifikan yang 
ditimbulkan oleh ketiadaan figur ayah adalah kesepian, depresi, 
dan harga diri. Dampak dari ketiadaan figur ayah yang 
mempengaruhi kecanduan internet adalah kesepian dan 
depresi. Dampak dari ketiadaan figur ayah yang 
mempengaruhi kecenderungan bunuh diri adalah depresi. 
Kecanduan internet dan kecenderungan bunuh diri 
mempengaruhi kesulitan belajar. 
 
Kata Kunci: Fatherless; Kecanduan Internet; Kecenderungan 
Bunuh Diri; Kesulitan Belajar 
Society, 9 (1), 276-288, 2021 





Pola Hubungan Dampak Fatherless terhadap Kecanduan Internet, Kecenderungan Bunuh Diri dan 
Kesulitan Belajar Siswa SMAN ABC Jakarta 
 
 
Hak Cipta © 2021. Dimiliki oleh Penulis, dipublikasi oleh Society. Artikel dengan akses terbuka. Lisensi: CC-BY-NC-SA.  
https://doi.org/10.33019/society.v9i1.275  277 
 
1. Pendahuluan 
Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat, terdiri dari kepala keluarga dan beberapa 
orang berkumpul dan hidup bersama dalam satu atap (Kementerian Kesehatan Republik 
Indonesia, 2016). Sebuah keluarga lengkap biasanya terdiri dari ayah, ibu, dan anak-anak 
(Williams, 2011). Setiap anggota keluarga memiliki tanggung jawab untuk memenuhi fungsi 
dan kebutuhan keluarga (Peterson, 2009). Sebagai orang tua, ayah dan ibu memiliki peran 
penting dalam tumbuh kembang anak. Menjadi orang tua adalah tugas ayah dan ibu. Saat ini 
banyak stereotip yang menyatakan bahwa mengasuh anak hanyalah tanggung jawab ibu 
(Gorman & Fritzsche, 2002; Ashari, 2018), padahal peran ayah dalam mengasuh anak juga 
sangat dibutuhkan. 
Lamb (2010) mengungkapkan bahwa peran ayah terbagi menjadi tiga komponen, paternal 
engagement, aksesibilitas atau ketersediaan, dan tanggung jawab. Peran ayah dalam paternal 
engagement adalah berinteraksi langsung dengan anak dalam mengasuh, bermain, dan 
bersantai. Peran ini akan menyebabkan anak memiliki teladan dari ayah dalam menghadapi 
kehidupan (Parmanti & Purnamasari, 2015) dan berkomunikasi dengan orang lain (Lismanda, 
2017; Risman, 2017, p. 18). Komponen aksesibilitas atau ketersediaan berarti bahwa ayah 
memiliki peran dalam kehadiran dan keterjangkauan anak, baik melalui interaksi langsung 
maupun tidak langsung. Hal ini memberikan dan menumbuhkan rasa aman pada anak. 
Keberadaan figur ayah dapat meningkatkan rasa keberanian anak dalam menghadapi 
kehidupan (Hanifah, 2019). Ayah bertanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, 
pengaturan, dan perencanaan kehidupan anak. Dalam hal ini, anak akan melihat dan 
mendapatkan contoh tanggung jawab (Hanifah, 2019). Selain itu, ayah juga memiliki peran 
sebagai pemberi nafkah, sahabat dan teman bermain, pengasuh, guru dan panutan, pemantau 
dan pendisiplin, pelindung, advokat, dan narasumber (Lismanda, 2017). Berdasarkan berbagai 
penelitian, peran ayah dalam keluarga sangat signifikan dalam membangun karakter anak. 
Namun, belakangan ini banyak ayah yang tidak memahami perannya sebagai seorang 
ayah, terutama bagi anak-anaknya. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Komisi 
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) tahun 2015 tentang kualitas pengasuhan anak di 
Indonesia, hasilnya menunjukkan kualitas pendidikan dan pengetahuan orang tua khususnya 
orang tua terutama ayah terkait pengasuhan anak masih rendah. Hanya 27,9% ayah yang 
berusaha mencari informasi tentang mengasuh dan membesarkan anak sebelum menikah, dan 
hanya 38,9% ayah yang mencari informasi tentang mengasuh anak setelah menikah (Setyawan, 
2017). Banyak ayah di Indonesia yang hanya hadir secara fisik tetapi tidak membangun 
karakter anak-anaknya. 
Absennya peran ayah dalam kehidupan anak dapat berdampak negatif bagi anak. Lerner 
(2011) menyatakan bahwa seseorang yang merasa tidak memiliki ayah akan kehilangan peran 
penting ayahnya, yang akan berdampak pada rendahnya harga diri, perasaan marah, dan malu 
karena berbeda dengan anak lain. Fatherless (ketiadaan figur ayah) dapat menyebabkan dampak 
seperti kesepian, ketidakterbukaan, depresi, ketidakmampuan mengendalikan diri, dan harga 
diri rendah. Dampak ini dapat menyebabkan kecanduan internet dan kecenderungan bunuh 
diri. Bagi siswa, kedua efek tersebut akan menimbulkan kesulitan belajar. 
Misalkan pola hubungan antara dampak fatherless, kecanduan internet, dan kecenderungan 
bunuh diri serta pengaruhnya terhadap kesulitan belajar dapat diidentifikasi. Dalam hal ini, 
sekolah dapat membuat kebijakan yang tepat untuk menangani siswa yang mengalami 
kesulitan belajar. Hal inilah yang ingin diketahui oleh SMAN ABC Jakarta, dan inilah yang 
menjadi tujuan dari penelitian ini. 
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Untuk pendahuluan di atas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pola 
hubungan dampak fatherless dan kecanduan internet, kecenderungan bunuh diri, dan kesulitan 
belajar. 
 
2. Metodologi Penelitian 
Berikut akan dijelaskan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini, populasi 
dan sampel, serta metode Partial Least Square (PLS). 
 
2.1. Variabel 
Variabel yang digunakan disini adalah fatherless, kesepian, keterbukaan, depresi, 
pengendalian diri, harga diri, kecanduan internet, kecenderungan bunuh diri, dan kesulitan 
belajar. 
Fatherless didefinisikan sebagai ketidakhadiran figur ayah dalam hidup karena kematian 
atau hubungan dan komunikasi yang buruk antara anak dan ayah. Menurut Bradley (2016, p. 
234), fatherless adalah ketidakhadiran ayah secara fisik, emosional, dan spiritual dari kehidupan 
anak-anak. Jika anak memiliki figur ayah dalam hidupnya, mereka akan merasa bahwa 
ayahnya dapat mengetahui apa yang mereka rasakan dan pikirkan, anak dapat berkomunikasi 
dengan ayahnya dengan berbagai cara, dapat meminta nasihat dan bantuan dari mereka. Jika 
anak-anak tidak mengalami hal-hal yang disebutkan, maka dapat disimpulkan bahwa mereka 
mengalami kondisi tanpa ayah. Dalam penelitian ini variabel fatherless menyatakan tingkat 
ketidakhadiran ayah dalam kehidupan baik secara fisik maupun psikis. Variabel ini merupakan 
variabel laten yang diukur dengan menggunakan sepuluh variabel indikator. 
Kesepian adalah situasi yang dialami oleh seseorang yang memiliki hubungan sosial yang 
tidak menyenangkan (de Jong-Gierveld, 1987, p. 120). Hal yang sama seperti yang diungkapkan 
Baron & Byrne (2005) bahwa kesepian adalah keadaan emosional dan kognitif yang tidak 
bahagia dimana harapan untuk terlibat dalam hubungan sosial yang bermakna dan intim tidak 
tercapai. Menurut Perlman & Peplau (1981, p. 31), kesepian adalah pengalaman yang tidak 
menyenangkan dengan beberapa kekurangan dalam hubungan sosial. Variabel ini merupakan 
variabel laten yang diukur dengan menggunakan delapan variabel indikator. 
Keterbukaan adalah menceritakan tentang diri kita kepada orang lain, dari informasi 
umum hingga informasi yang sangat pribadi dan sensitif (Masaviru, 2016; Vogel & Wester, 
2003) menggambarkan keterbukaan sebagai proses di mana individu mengekspresikan emosi, 
pikiran, keyakinan, dan sikapnya. Ketiadaan figur ayah pada anak dapat mempengaruhi 
keterbukaan anak terhadap ayah. Jika tidak ada komunikasi yang baik antara ayah dan anak, 
tidak akan mudah untuk membuka diri karena merasa ayah tidak memahami perasaan anak. 
Dalam penelitian ini, variabel ini merupakan variabel laten yang diukur dengan menggunakan 
enam variabel indikator. 
Depresi adalah gangguan jiwa yang timbul akibat stres, kehilangan minat atau kesenangan, 
penurunan energi, perasaan bersalah atau rendah diri, gangguan tidur atau nafsu makan, dan 
konsentrasi yang buruk dan sering disertai dengan gejala kecemasan (WHO, 2012). Depresi 
dapat mempengaruhi perasaan, cara berpikir, dan bertindak seseorang serta menyebabkan 
kesedihan atau kehilangan minat dalam beraktivitas. Menurut Allen & Daly (2007), diketahui 
bahwa anak yang tidak tumbuh bersama ayahnya dapat menyebabkan peningkatan depresi. 
Variabel ini merupakan variabel laten yang diukur dengan menggunakan enam variabel 
indikator. 
Kontrol diri adalah kemampuan seseorang untuk mengendalikan perilaku, menahan diri, 
tidak menunjukkan perasaan seseorang, seperti berusaha mengendalikan diri untuk tidak 
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marah, sedih, dan terlalu bahagia (Hornby, 1995). Pengendalian diri mengacu pada menahan 
godaan, mengatur emosi, mengendalikan kognisi, dan menyesuaikan perilaku dalam 
menghadapi suatu tujuan. Baumeister et al. (2007) dan Lismanda (2017) menyatakan bahwa 
ayah memiliki peran dalam mengawasi dan mendisiplinkan untuk mengawasi dan 
menegakkan aturan disiplin pada anak. Jika peran ayah tidak ada maka dapat mengakibatkan 
rendahnya tingkat pengendalian diri (Situmorang et al., 2018). Variabel ini merupakan variabel 
laten yang diukur dengan menggunakan lima variabel indikator. 
Harga diri adalah persepsi individu atau penilaian subjektif dari harga diri dan 
kepercayaan diri dan bagaimana seseorang memandang dirinya secara positif atau negatif 
(Sedikides & Gress, 2003). Rosenberg (1965) mengungkapkan bahwa harga diri mengacu pada 
evaluasi diri individu secara keseluruhan. Harga diri yang tinggi menyebabkan orang menilai 
atau menganggap dirinya berharga. O’neill (2002) mengungkapkan bahwa anak-anak yang 
mengalami keadaan tidak memiliki ayah cenderung memiliki masalah harga diri. Anak yang 
tidak memiliki ayah akan mudah merasa minder dan tidak percaya diri karena merasa berbeda 
dengan anak lainnya (Lerner, 2011). Variabel ini merupakan variabel laten yang diukur dengan 
menggunakan enam variabel indikator. 
Kecanduan internet adalah suatu tindakan, dorongan, atau perilaku yang berlebihan dari 
penggunaan komputer yang tidak terkontrol dan mengakses internet yang menyebabkan 
gangguan atau tekanan (Shaw & Black, 2008). Tikhonov & Bogoslovskii (2015) mendefinisikan 
kecanduan internet sebagai gangguan impuls dari pengalaman atau perilaku individu dalam 
menggunakan internet, mengatur waktu dalam menggunakan internet. Kecanduan internet 
dapat mengalihkan perhatian dan mengurangi interaksi sosial. Ayahanda dapat 
mempengaruhi tingkat kecanduan internet pada anak. Hal ini terjadi karena mereka tidak 
mendapatkan kepuasan ketika melakukan hubungan sosial secara langsung (tatap muka). 
Variabel ini merupakan variabel laten yang diukur dengan menggunakan enam variabel 
indikator. 
Pikiran bunuh diri adalah dorongan untuk kehilangan nyawa sendiri untuk menjadi solusi 
terbaik untuk memecahkan masalah (Shneidman, 1985). Menurut Klonsky et al. (2016), pikiran 
bunuh diri didefinisikan sebagai pikiran atau harapan terhadap kematian. Nock et al. (2008) 
mendefinisikan pikiran bunuh diri sebagai pikiran dan dorongan untuk mengakhiri hidup 
sendiri. Hidayati & Muthia (2016) mengungkapkan bahwa anak yang kesepian cenderung 
menarik diri dari lingkungan sosialnya. Mereka merasa tidak ada yang peduli dengan mereka. 
Telah diketahui bahwa salah satu sumber kesepian adalah tidak memiliki ayah. Variabel ini 
merupakan variabel laten yang diukur dengan menggunakan lima variabel indikator. 
Kesulitan belajar didefinisikan sebagai perbedaan antara potensi akademik dan hasil 
akademik yang sebenarnya (Ross, 1974). Kesulitan belajar adalah suatu keadaan yang ditandai 
dengan adanya hambatan dalam kegiatan untuk mencapai suatu tujuan, sehingga diperlukan 
usaha yang lebih keras untuk mengatasinya (Sugiyanto, 2007). Variabel ini merupakan variabel 
laten yang diukur dengan menggunakan lima variabel indikator. 
 
2.2. Populasi dan Sample 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMAN ABC Jakarta. Sampel yang digunakan 
adalah siswa kelas 10 dan kelas 11, sedangkan siswa kelas 12 tidak diikutsertakan dalam 
sampel karena fokus pada persiapan ujian. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan 
menggunakan bertingkat dan kluster sampling. Populasi dibagi menjadi dua strata, kelas 10, 
dan kelas 11. Dari setiap kelas, dipilih 3 klaster (kelas) secara acak. Semua siswa dari kelas yang 
dipilih menjadi sampel. Jumlah responden yang diperoleh sebanyak 198 siswa. 
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2.3. Partial Least Square (PLS) 
Menurut Gunadi et al. (2020), Partial Least Square merupakan analisis persamaan struktural 
berbasis varians yang secara simultan dapat melakukan pengujian model pengukuran 
sekaligus pengujian model struktural. Model pengukuran digunakan untuk menguji validitas 
dan reliabilitas, sedangkan model struktural digunakan untuk menguji kausalitas (pengujian 
hipotesis dengan model prediktif). Penelitian ini menggunakan PLS untuk mengetahui pola 
hubungan antara fatherless, kesepian, depresi, keterbukaan, pengendalian diri, harga diri, 
kecanduan internet, kecenderungan bunuh diri, dan kesulitan belajar. Selain itu, metode PLS 
digunakan untuk menjelaskan hubungan antara variabel laten dengan variabel indikatornya 
dan hubungan antar variabel laten secara simultan. Metode PLS tidak memiliki asumsi 
distribusi, sehingga metode PLS bersifat non parametrik (Boßow-Thies & Albers, 2010). PLS 
juga dapat diterapkan pada data dengan ukuran sampel yang relatif kecil, model yang 
kompleks, dan skala pengukuran apa pun. 
 
Dalam penelitian ini, model awal digambarkan seperti pada Gambar 1 di bawah ini: 
 
 
Gambar 1. Prediksi Model Awal PLS 
Parameter dalam model diestimasi dengan metode iterasi dan diuji dengan metode Bootstrap. 
Setelah itu, asumsi diperiksa seperti: 
 
2.3.1. Evaluasi Outer Model 
Pada evaluasi outer model, uji reliabilitas dan validitas dilakukan dengan menggunakan 
validitas konvergen, validitas diskriminan, dan reliabilitas komposit. 
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1) Validitas Konvergen 
Validitas konvergen dapat diukur dengan menggunakan outer loading dan Average 
Variance Extracted (AVE). Nilai outer loading dapat menjelaskan besarnya hubungan antara 
variabel indikator dan variabel laten. Menurut Hair et al. (2017), indikator yang dapat 
menjelaskan variabel laten dengan baik memiliki nilai outer loading lebih besar dari 0,6. Selain 
outer loading, tes lain untuk menilai validitas konvergen adalah melalui nilai AVE. AVE adalah 
rata-rata kuadrat dari outer loading pada variabel laten. Nilai AVE dapat menggambarkan 
variabilitas indikator, yang dapat dijelaskan oleh variabel laten. Menurut Sarstedt et al. (2017), 
variabel laten yang dapat menjelaskan varians indikator memiliki nilai AVE lebih besar dari 0,5. 
 
2) Validitas Diskriminan 
Validitas diskriminan memiliki prinsip bahwa indikator pada suatu variabel laten tidak 
memiliki korelasi yang tinggi dengan variabel laten lainnya (Hair et al., 2014). Validitas 
diskriminan dapat diukur dengan menggunakan nilai cross-loading. Suatu indikator dinyatakan 
sebagai diskriminan yang valid jika nilai outer loading lebih besar dari nilai cross-loading dengan 
variabel lain. 
 
3) Realibilitas Komposit 
Realibilitas komposit, atau yang disebut juga dengan Dillon-Goldstein’s rho, digunakan 
untuk mengukur konsistensi internal variabel laten (Sarstedt et al., 2017). Variabel laten internal 
yang konsisten memiliki nilai realibilitas komposit lebih besar dari 0,7 (Hair et al., 2017). 
 
2.3.2. Evaluasi Inner Model 
Model dalam PLS dapat dievaluasi menggunakan nilai signifikansi koefisien jalur, 
koefisien determinasi (R^2 ), dan relevansi prediktif Q-Square. Koefisien jalur menunjukkan 
besarnya korelasi antar variabel laten. Pengukuran lain yang dilakukan dalam evaluasi inner 
model adalah koefisien determinasi (R^2). Koefisien determinasi (R^2) menunjukkan besarnya 
variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam inner model 
(Sarstedt et al., 2017). Biasanya memiliki determinasi yang rendah jika koefisien (R^2 ) di bawah 
50%. 
Selain kedua pengukuran tersebut, evaluasi inner model lainnya adalah melalui nilai 
relevansi prediktif Q-Square yang disebut uji Stone-Geisser. Q-Square menunjukkan relevansi 
prediktif (nilai observasi) yang dihasilkan oleh model dan estimasi parameternya. Model yang 
memiliki nilai Q-Square > 0 berarti model tersebut memiliki relevansi prediktif (Hair et al., 2017) 
dan jika nilai Q-Square mendekati 1 maka model tersebut memiliki relevansi prediktif yang baik 
(Ghozali, 2008). Rumus yang digunakan untuk mencari nilai Q-Square adalah sebagai berikut: 
 
     (    
 )(    
 ) (    
 ) (1) 
 
Dimana R_1^2, R_2^2… R_P^2 adalah koefisien determinasi variabel laten. 
 
 
3. Hasil Penelitian 
Dari analisis data dengan menggunakan metode PLS, didapatkan model terbaik yang 
ditemukan seperti pada Gambar 2 di bawah ini: 
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Gambar 2. Model Terbaik PLS 
 
3.1. Evaluasi Outer Model 
1) Validitas Konvergen 
Dari model pada Gambar 2 diperoleh nilai outer loading pada Tabel 1. Berdasarkan Tabel 1, 
semua indikator pada variabel laten memiliki nilai outer loading > 0.6. Adapun nilai AVE model 
adalah: ayah = 0,519, kesepian = 0,799, depresi = 0,658, harga diri = 0,637, kecanduan internet = 
0,542, kecenderungan bunuh diri = 0,687 dan kesulitan belajar = 0,506. Terlihat bahwa semua 
variabel laten dalam model memiliki nilai AVE > 0,5 sehingga semua variabel laten dapat 
menjelaskan varians indikator dengan baik. 
 
Tabel 1. Nilai Outer Loading 
Variabel 
Laten 
Indikator Outer Loading 
 
Variabel Laten Indikator Outer Loading 
Fatherless 
F3 0,755  
Harga Diri 
E1 0,652 
F4 0,660  E5 0,853 
F5 0,706  E6 0,871 




F8 0,738  I2 0,725 
F9 0,613  I5 0,732 





L1 0,883  S2 0,898 
L2 0,897  S3 0,849 
L3 0,902  S4 0,910 
Depresi 
D1 0,867  S5 0,767 




D6 0,776  A2 0,780 
 
   A3 0,734 
   A5 0,636 
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2) Validitas Diskriminan 
Setelah memeriksa asumsi ini, semua indikator memiliki nilai outer loading yang lebih 
besar daripada nilai cross-loading dengan variabel lain. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa validitas diskriminan model terpenuhi. 
 
3) Realibilitas Komposit 
Hasil nilai realibilitas komposit dari model adalah: fatherless = 0,882, kesepian = 0,923, 
depresi = 0,852, harga diri = 0,839, kecanduan internet = 0,780, kecenderungan bunuh diri = 
0,916 dan kesulitan belajar = 0,803. Terlihat bahwa semua variabel laten memiliki nilai 
realibilitas komposit > 0,7, sehingga dapat dinyatakan bahwa semua variabel dalam model 
konsisten secara internal. 
 
Berdasarkan hasil evaluasi outer model yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa outer 
model pada Gambar 2 sudah sesuai. 
 
3.2. Evaluasi Inner Model 
Dalam model tersebut, evaluasi model dalam dilakukan dengan menggunakan nilai p 
dari koefisien jalur. Nilai p dari koefisien jalur dalam model ditunjukkan pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Nilai P dari Koefisien Jalur 
Variable Path Coefficient Statistics T P-value 
Fatherless → Kesepian 0,634 14,203 0,000 
Fatherless → Depresi 0,360 5,765 0,000 
Fatherless → Harga diri -0,294 4,474 0,000 
Kesepian → Kecanduan Internet 0,167 2,215 0,027 
Depresi → Kecanduan Internet 0,323 4,340 0,000 
Depresi → Kecenderungan Bunuh Diri 0,611 13,834 0,000 
Kecanduan Internet → Kesulitan Belajar 0,285 4,350 0,000 
Kecenderungan Bunuh Diri → Kesulitan 
Belajar 
0,135 1,744 0,081 
 
Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa semua jalur memiliki nilai p < 0,1, sehingga untuk 
semua jalur dalam model terdapat hubungan yang signifikan. 
Setelah mengevaluasi outer dan inner model, langkah selanjutnya adalah menguji koefisien 
determinasi (R^2) dari variabel-variabel dalam model. Adapun nilai koefisien determinasinya 
adalah: Hasil nilai realibilitas komposit dari model adalah: kesepian = 0,402, depresi = 0,130, 
harga diri = 0,086, kecanduan internet = 0,171, kecenderungan bunuh diri = 0,373 dan kesulitan 
belajar = 0,123 . 
Selanjutnya, koefisien determinasi (R^2) di atas digunakan untuk mencari nilai relevansi 
prediktif Q-Square model. Berikut adalah persamaan Q-Square prediktif yang diperoleh dari 
model: 
     (    
 )(    
 )(    
 )(    
 )(    
 )(    
 ) 
     ((       )(       )(       )(       )(       )(       )) 
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Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai relevansi prediktif sebesar 0,78323543. Hal ini 
menunjukkan bahwa model memiliki relevansi prediktif yang baik. 
 
4. Pembahasan 
Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa faktor signifikan yang menjadi dampak dari 
ketiadaan figur ayah (fatherless) pada siswa SMA ABC Jakarta adalah kesepian, depresi, dan 
harga diri. Fatherless memiliki hubungan positif dengan kesepian. Kesepian adalah faktor yang 
paling signifikan dipengaruhi oleh fatherless. Siswa SMAN ABC Jakarta yang kehilangan sosok 
ayah dalam hidupnya akan merasa kesepian karena kurangnya hubungan sosial dengan 
ayahnya. Pernyataan ini sejalan dengan Lerner (2011) bahwa seseorang yang merasa tidak 
memiliki ayah akan kehilangan pentingnya peran seorang ayah sehingga anak akan merasa 
kesepian. 
Faktor lain yang dipengaruhi oleh keadaan fatherless adalah depresi. Ada hubungan positif 
antara fatherless dan depresi. Hal ini menggambarkan bahwa semakin tinggi tingkat fatherless 
maka semakin tinggi pula tingkat depresinya. Temuan ini sejalan dengan Allen & Daly (2007) 
dalam penelitiannya bahwa anak yang tidak tumbuh bersama ayahnya dapat menyebabkan 
peningkatan depresi pada anak. 
Selain faktor kesepian dan depresi, fatherless juga berpengaruh signifikan terhadap tingkat 
harga diri. Ada hubungan negatif antara fatherless dan tingkat harga diri. Hal ini menunjukkan 
bahwa tingginya tingkat fatherless dapat menyebabkan harga diri mereka menurun. Kamila & 
Mukhlis (2013) juga menemukan hasil yang sama, bahwa kelompok anak yang memiliki ayah 
memiliki tingkat harga diri yang lebih tinggi daripada kelompok anak yang tidak memiliki 
ayah. 
Hal lain yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu kesepian karena tidak memiliki ayah 
berpengaruh signifikan terhadap kecanduan internet dan kecanduan internet berpengaruh 
signifikan terhadap kesulitan belajar. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Bozoglan et al. (2013) bahwa kesepian merupakan prediktor kecanduan internet, sedangkan 
Ghulami et al. (2018) menyatakan bahwa kecanduan internet memiliki hubungan yang 
signifikan dengan kinerja akademik anak. 
Temuan lain dalam penelitian ini adalah depresi karena tidak memiliki ayah, yang secara 
signifikan mempengaruhi kecanduan internet dan kecenderungan bunuh diri. Sebaliknya, 
kecanduan internet dan kecenderungan bunuh diri memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap kesulitan belajar. Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya. 
Wu et al. (2016) menyatakan bahwa kecanduan internet berkorelasi positif dengan depresi. 
Selain itu, depresi adalah prediktor signifikan dari kecenderungan bunuh diri (Lew et al., 2019). 
Menurut Ghulami et al. (2018), kecanduan internet memiliki hubungan yang signifikan dengan 
kinerja akademik anak. Juga, Miletic et al. (2015) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara kecenderungan bunuh diri dengan prestasi akademik anak. 
 
5. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa dampak signifikan yang ditimbulkan 
oleh kondisi fatherless pada siswa SMAN ABC Jakarta adalah kesepian, depresi, dan harga diri. 
Individu yang merasa lebih tidak memiliki ayah akan memiliki kesepian yang lebih tinggi, 
depresi yang lebih tinggi, dan harga diri yang lebih rendah. Dari hasil penelitian ini dapat 
diketahui bahwa meningkatnya kesepian dan depresi akan meningkatkan tingkat kecanduan 
internet. Seperti dijelaskan di atas, kecanduan internet dapat mengalihkan perhatian dan 
mengurangi interaksi sosial. Kesepian dan depresi yang semakin tinggi juga akan 
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menyebabkan meningkatnya kesulitan belajar. Hal ini perlu diantisipasi dan dihindari. Selain 
menyebabkan kecanduan internet, depresi seringkali membuat individu berpikir untuk bunuh 
diri. Hal ini membuat orang yang bersangkutan menderita secara mental. Selain itu, 
kecenderungan bunuh diri juga akan meningkatkan kesulitan belajar yang perlu diantisipasi 
dan dihindari. Dari penelitian ini, fatherless juga berpengaruh negatif terhadap harga diri. 
Individu yang memiliki perasaan fatherless yang tinggi akan memiliki harga diri yang rendah, 
sehingga kurang dapat menghargai dan mempercayai dirinya sendiri. Dalam penelitian ini 
tidak diketahui pengaruh langsung yang dipengaruhi oleh harga diri. Hasil penelitian ini 
berlaku khususnya untuk SMAN ABC Jakarta. 
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